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Abstract: The objective this research as follow improving study IPS result social problem material in the his  
students of class IV SD Negeri I Sidokarto, Girimarto, Wonogiri 2012/2013 Academic Year.  This research is 
Classroom Action Research, in contains of research space, include four phases, it is started from planning, 
acting, observing and reflecting. Techniques of collecting data in this research are interview, observation, tests 
and inspect document. The validity of data changes content validity. Techniques of analysis data is used 
descriptive comparative, by some steps as follows: processing, presentation, analysis and conclusion. It could be 
recommendation that cooperative learning type examples non examples model could be improved study IPS 
result social problem material. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS materi masalah sosial pada siswa 
kelas IV SD Negeri I Sidokarto Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2012/2013. Penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas,  yang berisi alur penelitian meliputi empat tahap, dimulai dari perencana-
an, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, obser-
vasi, tes dan kajian dokumen. Validitas data menggunakan validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif komparatif, dengan langkah-langkah anatara lain: pengolahan, penyajian, analisis dan pe-
nyimpulan. Kesimpulan dari penelitian ini dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa model pembelajaran koo-
peratif tipe examples non examples dapat meningkatkan hasil belajar IPS materi masalah sosial. 
 
Kata kunci: Hasil belajar IPS, masalah sosial, dan Examples non Examples 
 
Masalah sosial merupakan salah satu 
bentuk persoalan yang seringkali timbul di 
lingkungan masyarakat. Soerjono Soekanto 
(2006:312) mengemukakan pendapat bahwa 
masalah sosial merupakan suatu ketidak-
sesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau 
masyarakat yang membahayakan kehidupan 
kelompok sosial. Bentuk-bentuk dari masalah 
sosial antara lain: kemiskinan, kejahatan, ke-
bodohan, pengangguran, pertikaian, dan ke-
nakalan remaja. Untuk memperjelas pengeta-
huan tentang masalah sosial, maka dipela-
jarilah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan So-
sial (IPS).   
Mata pelajaran IPS  mencakup materi 
masalah sosial. Beberapa siswa mengalami 
kesulitan belajar dalam mempelajari materi 
masalah sosial sehingga menyebabkan nilai 
rata-rata IPS siswa tidak mencapai  Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dengan guru dan siswa kelas IV SD Negeri I 
Sidokarto Girimarto Wonogiri terlihat guru 
cenderung menggunakan metode ceramah 
dalam penyampaian materi. Siswa cenderung 
pasif, bosan dalam mengikuti  pembelajaran.  
Hal ini menyebabkan hasil belajar IPS materi 
masalah sosial siswa masih rendah, terbukti 
dari hasil tes awal tes hasil belajar IPS materi 
masalah sosial hanya terdapat 5 siswa dari 15 
siswa atau sekitar 33,33% yang dapat men-
capai nilai KKM 68, sedangkan 10 siswa lain 
atau se-kitar 66,67% belum mencapai KKM 
atau sekitar 58,33% belum mencapai KKM. 
Sebagai usaha untuk meningkatkan hasil 
belajar IPS materi masalah sosial pada siswa 
kelas IV SD Negeri I Sidokarto, Girimarto 
Wonogiri tahun ajaran 2012 /2013 guru perlu 
menerapkan model pembelajaran yang tepat 
dan inovatif untuk meningkatkan aktivitas 
dan interaksi siswa dalam pembelajaran . 
Agus Suprijono (2009:45) menyatakan 
pendapatnya bahwa model pembelajaran me-
rupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan 
teori belajar yang dirancang berdasarkan ana-
lisis terhadap implementasi kurikulum dan 
implikasinya pada tingkat operasional di 
kelas. Slavin (2009:4), berpendapat bahwa 
model pembelajaran kooperatif merupakan 
model pembelajaran dimana para siswa sa-
ling bekerjasama di dalam kelompok-kelom-
pok kecil untuk saling membantu satu sama 
lainnya dalam mempelajari materi pembela-
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jaran. Model pembelajaran kooperatif tipe 
examples non examples merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang tepat 
untuk meningkatkan hasil belajar IPS materi 
masalah sosial pada siswa kelas IV SD Ne-
geri I Sidokarto, Girimarto, Wonogiri Tahun 
ajaran 2012/2013.  
Menurut La Iru dan La Ode Saifun Arihi 
(2012:66) model pembelajaran kooperatif 
tipe examples non examples adalah model 
pembelajaran yang menggunakan gambar 
sebagai media atau alat peraga untuk mem-
permudah guru dalam menjelaskan materi 
pembelajaran. Langkah-langkah pembelajar-
an kooperatif tipe examples non examples 
antara lain: guru mempersiapkan gambar se-
suai dengan materi, guru menampilkan gam-
bar yang ditampilkan melalui OHP, guru 
memberi petunjuk dan kesempatan pada sis-
wa untuk menganalisis gambar melalui dis-
kusi kelompok serta mencatat hasil diskusi, 
tiap kelompok diberi kesempatan mempre-
sentasikan hasil diskusinya, siswa dan guru 
memberikan masukan mengenai hasil dis-
kusi, dan kesimpulan. Kelebihan model pem-
belajaran kooperatif tipe examples non exam-
ples diantaranya, siswa berangkat dari satu 
definisi kemudian diperluas pemahamannya 
secara mendalam, siswa terlibat aktif dalam 
proses discovery mendalam dan lebih kom-
pleks, melalui examples non examples, siswa 
diberikan suatu konsep yang berlawanan dan, 
menghubungkan konsep yang berlawanan 
tersebut dengan konsep yang dipelajari, sis-
wa lebih kritis dalam menganalisis gambar, 
siswa mengetahui aplikasi dari materi mela-
lui contoh, siswa diberi kesempatan untuk 
mengemukakan pendapatnya. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemu-
kakan di atas, maka dapat dirumuskan per-
masalahan sebagai berikut: apakah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe examples 
non examples dapat meningkatkan hasil be-
lajar IPS materi masalah sosial pada siswa 
kelas IV SD Negeri I Sidokarto, Girimarto, 
Wonogiri Tahun Ajaran 2012/2013? Tujuan 
dari penelitian ini adalah meningkatkan hasil 
belajar IPS materi masalah sosial dengan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe examples 
non examples pada siswa kelas IV SD Negeri 
I Sidokarto, Girimarto, Wonogiri tahun ajar-
an 2012/2013.  
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SD Negeri I Sidokarto, Girimarto, Wonogiri 
tahun ajaran 2012/2013. Subjek dari peneliti-
an ini adalah guru dan siswa kelas IV SD 
Negeri I Sidokarto, Girimarto, Wonogiri ya-
ng berjumlah 15 siswa. Waktu pelaksanaan 
penelitian ini adalah dimulai dari bulan De-
sember 2012 sampai bulan Mei tahun 2013. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, 
setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: pe-
rencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 
(action), observasi (observation) dan refleksi 
(reflection). 
Sumber data pada penelitian ini adalah 
informasi yang diperoleh dari narasumber 
yang terdiri atas siswa kelas IV SD Negeri I 
Sidokarto, arsip kurikulum dan dokumen ni-
lai siswa pada mata pelajaran IPS materi ma-
salah sosial, informasi lain tentang kondisi 
sekolah yang diperoleh dari kepala sekolah 
serta guru SD Negeri I Sidokarto, Girimarto, 
Wonogiri. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah: observasi, wawancara, ka-
jian dokumen, dan tes. Uji validitas data da-
lam penelitian menggunakan validitas isi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif komparatif. Deskriptif komparatif 
menurut Sarwiji Suwandi (2008:70) adalah 
teknik analisis data yang digunakan untuk 
data kuantitatif, yakni membandingkan hasil 
antar siklus. 
 
HASIL 
Berdasarkan observasi, wawancara, dan 
tes pada kondisi awal dapat disimpulkan bah-
wa hasil belajar IPS materi Masalah Sosial 
tergolong rendah. Terbukti dari sebagian be-
sar siswa belum mencapai KKM  68. 
Tabel 1. Disribusi Hasil Belajar IPS ma-
teri Masalah Sosial siswa kelas 
      IV Pratindakan 
No Interval Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 20-34 2 13,33 
2. 35-49 2 13,33 
3. 50-64 6 40 
4. 61-70 4 13,33 
5. 71-80 6 20 
Skor rata-rata kelas 58 
Ketuntasan klasikal = 5/15 x 100% = 33,33% 
 
Pada kondisi awal atau pratindakan di-
simpulkan bahwa hasil belajar IPS materi 
masalah sosial tergolong rendah. Ketuntasan 
klasikal hasil belajar siswa adalah 33,333% 
dan sebanyak 66,67% siswa nilainya masih 
dibawah KKM  68.  
Berdasarkan data tabel 1 tersebut, siswa 
yang mendapattkan nilai ≥ 68 sebanyak 5 sis-
wa dari 15 siswa atau 33,33% dengan nilai 
rata-rata kelas 58.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada si-
klus I, yaitu dengan menerapakan model 
pembelajaran kooperatif tipe examples non 
examples dalam pembelajaran IPS materi 
masalah sosial, menunjukkan adanya pening-
katan hasil belajar IPS materi masalah sosial, 
ter-bukti dengan adanya peningkatan nilai tes 
hasil belajar IPS materi masalah sosial siklus 
I dan peningkatan ketuntasan klasikal yaitu 
sebesar 73,33%. Sebanyak 11 siswa dari 15 
siswa mendapatkan nilai ≥ 68. Dengan nilai 
rata-rata kelas sebesar 74,14. Secara rinci pe-
ningkatan hasil belajar IPS materi masalah 
sosial pada siswa kelas IV SD Negeri I Sido-
karto disajikan dalam tabel 2: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Hasil Belajar IPS materi Masalah 
Sosial Siswa Kelas IV Siklus I 
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa sete-
lah pembelajaran pada siklus I dilaksanakan 
hasil belajar IPS materi Masalah Sosial siswa 
mengalami peningkatan, dan telah mencapai 
indikator ketercapaian 70%. 
Pembelajaran pada siklus II adalah untuk 
menindaklanjuti permasalahan yang terjadi 
pada siklus I. Pada siklus II sebanyak 14 sis-
wa dari 15 siswa berhasil mendapatkan nilai 
≥ 68, atau ketuntasan klasikal naik menjadi 
93,33%. Dengan rata-rata kelas sebesar 
80,31.Secara rinci peningkatan hasil belajar 
IPS materi masalah sosial pada siswa kelas 
IV SD Negeri I Sidokarto disajikan dalam 
tabel 3: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
   Hasil Belajar IPS materi Masalah 
   Sosial Siswa Kelas IV Siklus II 
No Interval Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 67-72 2 13,33 
2. 73-78 5 33,33 
3. 
4. 
5. 
79-84 
85-90 
91-96 
2 
5 
1 
 
13,33 
33,33 
6,67 
Skor rata-rata kelas 80,31 
Ketuntasan klasikal = 14/15 x 100% = 93,33% 
Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa se-
telah pembelajaran pada siklus II dilaksana-
kan hasil belajar IPS materi Masalah Sosial 
dapat meningkat dan telah mencapai indika-
tor yang telah ditetapkan yaitu 75%. Dengan 
peningkatan hasil belajar IPS materi Masalah 
Sosial pada siklus II maka penelitian ini su-
dah mencapai indikator kinerja yang diharap-
kan. Maka dapat disimpulkan bahwa peneliti-
an ini berhasil dan tidak perlu melanjutkan 
penelitian ke siklus berikutnya 
 
PEMBAHASAN 
Pada saat sebelum dilakukan tindakan 
atau pratindakan, hasil belajar siswa masih 
rendah. Dalam pembelajaran guru belum 
menggunakan metode dan model pembela-
jaran yang tepat. Guru masih mendominasi 
kelas sehingga hal ini membuat siswa kurang 
aktif dan bosan. Tingkat ketuntasan klasikal 
siswa pada pratindakan sebesar 33,33%. 
Pada siklus I dilakukan tindakan berupa 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe examples non examples di dalam pem-
belajaran. Examples non examples adalah 
metode yang menggunakan contoh-contoh 
(Hamdani, 2011:94). Jadi melalui examples 
non examples dapat memperjelas pemaham-
an siswa tentang materi pembelajaran. Siswa 
dilatih untuk manganalisis dan mendiskusi-
kan materi pelajaran melalui contoh-contoh 
yang disajikan. Penerapan model pembelaja-
ran kooperatif tipe examples non examples 
membuat siswa lebih tertarik dan lebih aktif 
dalam mengikuti pembelajaran. Hasilnya 
tingkat ketuntasan klasikal siswa pada siklus 
I meningkat menjadi 73,33%. Hasil siklus I 
ini sudah memenuhi indikator ketercapaian 
yaitu 70%. 
No Interval Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 62-66 3 20 
2. 67-71 4 26,67 
3. 72-76 2 13,33 
4. 
5. 
77-81 
82-86 
5 
1 
33,33 
6,67 
Skor rata-rata kelas 74,14 
Ketuntasan klasikal = 191215x 100% = 73,33% 
Pada siklus II dilakukan beberapa per-
baikan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Pe-
nerapan model pembelajran kooperatif tipe  
examples non examples menuntut siswa un-
tuk bekerjasama dan dapat berpikir secara 
kritis dalam menganalisis contoh gambar. 
Melalui contoh tersebut dapat memperjelas 
pemahaman siswa tentang materi pelajaran. 
Guru memberikan motivasi pada semua sis-
wa agar siswa lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Hasilnya tingkat ketuntasan 
klasikal siswa pada siklus II meningkat men-
jadi 93,33%. Hasil pada siklus II ini sudah 
memenuhi indikator ketercapaian sehingga 
penelitian dihentikan dan dinyatakan ber-
hasil. 
Berdasarkan analisis data perbandingan 
hasil antar siklus dapat diketahui bahwa mo-
del pembelajaran kooperatif tipe examples 
non examples dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS materi masalah sosial pada siswa 
kelas IV SD Negeri I Sidokarto Girimarto 
Wonogiri tahun ajaran 2012/2013. Dari data 
tersebut dapat diartikan bahwa siswa sudah 
memahami materi masalah sosial. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Sudrajat dalam 
La Iru dan La Ode Saifun Arihi (2012:66) 
yang mengemukakan bahwa model pem-
belajaran kooperatif tipe examples non exam-
ples merupakan suatu teknik atau metode 
yang dapat digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Dalam examples non examples 
komponen utama yang digunakan adalah me-
dia gambar dalam mendukung proses penga-
jaran. Hal tersebut juga diperkuat dengan 
pendapat Slavin (1994), bahwa kelebihan 
dari model pembelajaran kooperatif tipe 
examples non examples siswa dapat terlibat 
aktif dalam proses discovery, mengeksplorasi 
diri pada suatu konsep atau menghubungkan 
dengan konsep yang berlawanan, siswa akan 
menjadi lebih kritis dalam menganalisa gam-
bar dan dapat mengemukakan pendapatnya 
terkait dengan permasalahan dalam gambar 
tersebut, (La Iru dan La Ode Saifun Arihi, 
2012:66). Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa salah satu upaya untuk mening-
katkan hasil belajar IPS materi masalah so-
sial pada siswa kelas IV SD Negeri I Sido-
karto Girimarto Wonogiri tahun ajaran 2012 / 
2013 adalah dengan menggunakan model 
kooperatif tipe examples non examples. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus dengan menerapkan model pembelajar-
an kooperatif tipe examples non examples 
dalam pembelajaran IPS Materi masalah so-
sial pada siswa kelas IV SD Negeri I Sido-
karto Girimarto Wonogiri  dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe examples non examples dapat me-
ningkatkan hasil belajar IPS materi masalah 
sosial pada siswa kelas IV SD Negeri I Sido-
karto Girimarto Wonogiri. Peningkatan terse-
but terbukti dengan ketuntasan klasikal pada 
tes hasil belajar IPS materi masalah sosial 
pratindakan hanya  sebesar 33,33% dengan 
nilai rata-rata kelas sebesar 58, pada siklus I 
naik menjadi 73,33% dengan nilai rata-rata 
kelas 74,14 dan pada siklus II naik menjadi 
93,33% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
80,31. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Agus Suprijono. (2009). Cooperatif Learning: Teori dan Aplikasi Paikem. Yogyakarta: 
Pustaka. 
Hamdani. (2011). Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV Pustaka Setia  
La Iru dan La Ode  Saifun Arihi. (2012). Analisis Penerapan Pendekatan, Metode, Strategi 
dan Model – Model Pembelajaran. Yogyakarta: Multi Persada. 
Sarwiji Suwandi. (2008). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Karya Tulis Ilmiah. 
Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru (PSG) Rayon 13. Universitas Negeri Sebelas Maret. 
Slavin,R. E. (2009). Cooperative Learning. Bandung: Nusa Media. 
Soerjono Soekanto. (2006). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Grafindo Persada. 
 
 
